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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada table berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif - -
< Ba B Be
o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh Ka dan ha
s Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
5 Ra R Er
B Zai Z Zet
" Sin S Es
5 Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
2 Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za 4 Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
o Fa F Fa
é Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
o Nun N En
) Wau W We
» Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
«© Ya Y Ye

Vi



Hamzah (.) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (**).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
l kasrah i i
i dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai a dan i
¥ fathah dan wau au adanu
Contoh:
oy . kaifa
Jse . haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
( - kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
# dammah dan wau u u dan garis di atas

vii



J2 : qila

% . yamutu
4. Ta marbutah

Transliterasi untuk @ ** marbiitah ada dua, yaitu @" marbi tah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

sedangkan @" marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan @“ marbiitah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka "
marbi tah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh :

JUbI 253 ¢ raudah al-atfal

oWl s al-madinah-al-fadilah

1S4 . al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda ssydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh :

55 . rabbang
Z . najjaing
e . al-haqq
oY . nuIma
3% . aduwwun
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Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(&—). Maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
i . ,, All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
U# . ,, Arabl (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf \ (a/if’
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syams: yah maupun huruf gamariyah.

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
il : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
g : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EHNH] . al-falsatah
S . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Syt . ta’'munina

& . al-nau’



H . Syaiun

Lol . umirtu
8.  Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur“an (dari al-Qur“an), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’tn al-Nawa wi

Risilah fi Ri*Gyah al-Maslahah
9. Lafz al-Jaldlah ( &1 )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa

nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

fﬂj\ s dinullah & ¢ pijah

Adapun @ marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-jalalah,

diteransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

;\s\ Al & ;._i hum ff rahmatillg h



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judulreferensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illq rasii/

Inna awwala baitin wudi" a linnd st lallazi bi Bakkata

mubdrakanSyahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-

Qunin

Nasir al-

Din al-

Xi



Abii ZaydAl-
Tufi
Al-Maslahah ff al- Tasyni* al-Isla mi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
'Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abti al-Walid Muhammad Ibnu)
Nasr Himid Aba Zaid, ditulis menjadi: Abti Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid

Nasr Hamid Abu

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SwWit. = subhanahu wa ta,,ala

saw = sallallahu ‘alathi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
\W = wafat tahun

QS.../...4 =QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali,,Imran/3:4

HR = Hadits Riwayat
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ABSTRAK

Ilmy Amaliyah 2025. “Harmonisasi Pernikahan Beda Suku Tinjauan Hukum
Keluarga Islam di Kecamatan Lamasi, Kabupaten Luwu". Tesis
Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana, Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Palopo. Dibimbing oleh Mustaming dan Rahmawati.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengalisis persepsi masyarakat terhadap
penikahan beda suku di Kecamatan Lamasi dan menganalisis harmonisasi hukum
keluarga Islam dalam pernikahan beda suku di Kecamatan Lamasi. Jenis penelitian
ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan sosiologis yang memberikan
gambaran melalui data yang valid baik yang bersumber dari literatur kepustakaan
maupun dari objek penelitian di lokasi penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu memiliki persepsi positif
terhadap pernikahan beda suku, terutama ketika pasangan memiliki komitmen
untuk saling menghormati dan memahami perbedaan budaya. Dampak dari
pernikahan beda suku ini memunculkan akulturasi budaya yang semakin menarik
karena memunculkan pemahaman budaya tanpa menyebakan hilangnya unsur
kebudayaan asli dari masing-masing suku. Faktor utama yang mendukung
keharmonisan pernikahan ini meliputi pemahaman agama yang cukup, sehingga
rumah tangganya diwarnai dengan kehidupan yang religius, suami istri berperan
sesuai dengan fungsinya begitu juga dengan anggota keluarga yang lain,
komunikasi yang baik, toleransi budaya, serta dukungan dari keluarga besar.
Namun, tantangan yang sering di hadapi adalah potensi konflik akibat perbedaan
adat istiadat dan tekanan sosial dari lingkungan sekitar. Oleh karena itu, perlu
diketahui persepsi masyarakat sebagai upaya menciptakan keharmonisan dalam
masyarakat multikultural.

Kata kunci: Harmonisasi, Pernikahan Beda Suku, Hukum Keluarga Islam

Verified by
UPT Pengembangan Bahasa
1AIN Palopo
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ABSTRACT

Ilmy Amaliyah. 2025. “The Harmonization of Interethnic Marriages: An Islamic
Family Law Perspective in Lamasi Subdistrict, Luwu Regency”. Thesis
of Postgraduate Islamic Family Law, Institute Agama [slam Negeri
(IAIN) Palopo, Supervised by Mustaming and Rahmawati.

This study aims to analyze public perceptions of interethnic marriages in the Lamasi
Subdistrict and to examine the harmonization of Islamic family law in such
marriages. This research is field-based and employs a sociological approach,
offering a comprehensive portrayal through valid data derived both from literature
and empirical observations in the research setting. The findings reveal that the
community of Lamasi Subdistrict in Luwu Regency generally holds a positive
perception of interethnic marriages, especially when couples demonstrate mutual
respect and a willingness to understand cultural differences. Such marriages foster
cultural acculturation, enhancing cultural appreciation without eroding the original
cultural identities of each ethnic group. Key factors contributing to marital harmony
include sufficient religious understanding that nurtures a spiritually grounded
household, role fulfillment by both spouses and other family members, effective
communication, cultural tolerance, and support from extended families.
Nevertheless, challenges persist, particularly in the form of potential conflicts
arising from differing customs and social pressures from the surrounding
community. Therefore, understanding community perceptions is crucial in
promoting harmony within multicultural societies.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara multietnis yang terdiri dari beragam suku dan
budaya. Negara Indonesia mempunyai lebih dari 1.300 suku, dengan mayoritas
penduduk berasal dari suku Jawa. Keseluruhan suku bangsa ini bercirikan Binneka
Tungal Ika yang melambangkan suatu perpaduan yang utuh dan tidak dapat
dipisahkan. Setiap suku bangsa diwujudkan sebagai satu kesatuan sosial dan budaya
yang masing-masing mandiri dan dipersatukan oleh kekuatan nasional negara.

Masyarakat Indonesia yang beragam memiliki karakteristik, sikap, tindakan
dan cara hidup yang bervariasi, serta mengembangkan budaya bahkan budaya
negara lain yang masuk ke Indonesia. Tentunya setiap suku memiliki kepercayaan,
tradisi, bahasa, dan ciri khas yang berbeda-beda. Perbedaan budaya tersebut muncul
karena budaya sebenarnya merupakan gagasan dan konsep yang diciptakan
manusia yang menjadi aktivitas dan kebiasaan yang berulang-ulang.

Kebiasaan ini nantinya akan membedakan kelompok etnis tertentu satu sama
lain.! Hal ini menjadikan Indonesia sebuah negara dengan banyak budaya terbesar
di dunia, sehingga Indonesia di sebut sebagai negara multikultural yang merupakan

upaya membangun masyarakat dengan beragamnya budaya untuk dapat hidup

! Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, Edisi Revisi, (Bandung:
Mandar Maju, 2014), 102.



berdampingan dengan cara yang damai dan harmonis.? Ketika beberapa suku
berkumpul, maka akan menampilkan hubungan sosial yang tercipta yaitu positif
dan negatif. Hal positif terjadi ketika pertemuan menciptakan hubungan sosial yang
harmonis dalam masyarakat, namun ketidakharmonisan terjadi ketika pertemuan
menciptakan suasana hubungan sosial yang tidak harmonis karena perbedaan sikap
dalam mempertimbangkan hal-hal yang menjadi kepentingan bersama, maka
menciptakan suasana hubungan sosial yang negatif.

Masyarakat membutuhkan pangan, sandang, dan papan untuk bertahan hidup,
serta ingin meninggalkan keturunan melalui pernikahan. Menurut Eric Homberger,
manusia mengalami tiga peristiwa penting dalam hidupnya yaitu kelahiran,
pernikahan dan kematian.® Wajar jika seorang pria dan wanita ingin menikah, hidup
bersama dan memulai sebuah keluarga. Pernikahan beda suku juga merupakan
penyatuan berbagai pemikiran dan gaya hidup yang bertujuan untuk mewujudkan
keluarga bahagia dan abadi yang berdasar pada keimanan kepada Tuhan Yang Maha
Esa.

Pernikahan merupakan suatu kontrak antara pria dan wanita yang secara sah
mengakui hubungan seksual mereka, menjalin ikatan fisik dan emosional untuk
tinggal berdampingan secara hukum dan membangun keluarga yang harmonis dan
bahagia. Ketika dua suku yang berbeda menikah, maka tidak hanya masyarakatnya

sendiri tetapi juga suku dan keluarganya yang menikah. Pernikahan beda suku

2 Benyamin Molan, Multikulturalisme Cerdas Membangun Hidup Bersama Yang Stabil dan
Dinamis, (Jakarta: Indeks Permata Puri Media, 2015), 33.
3 Ernik Homburger, Perkembangan Hidup Manusia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), 10.



merupakan salah satu jenis komunikasi lintas budaya yang terdapat perbedaan

bahasa dan adat istiadat, artinya keluarga multikultural saling melengkapi.

Sebuah akibat dari bertemunya orang-orang dari latar belakang etnis yang
berbeda memungkinkan terjadinya pernikahan beda suku atau antar budaya dan
terciptanya banyak struktur keluarga dalam masyarakat yang dipengaruhi oleh
perbedaan etnis, tradisi, nilai-nilai dan norma-norma budaya. Hal ini berpengaruh
dari cara masyarakat berpikir dan memandang peran, status, dan peranan keluarga,
sehingga seringkali menimbulkan konflik.*

Pembentukan keluarga melalui pernikahan memerlukan pertimbangan yang
mendalam di era globalisasi dan modernisasi saat ini. Meski berbeda jenis
pernikahan, setiap aspek kehidupan masyarakat Indonesia tidak lepas dari
pengaruh globalisasi. Masalah seperti ini pun muncul karena tentu saja setiap orang
ingin membangun kehidupan keluarga dan pernikahan yang harmonis, namun
dalam masyarakat yang berubah secara dinamis akibat globalisasi, tantangan dan
permasalahan praktis pun muncul.® Seorang pria dan wanita yang memilih untuk
menikah juga perlu bersiap untuk menghadapi masalah yang mungkin muncul
sesudah pernikahan.

Masyarakat lokal adat Tana Luwu merupakan masyarakat yang plural atau

majemuk dengan berbagai keragaman antara lain agama, adat budaya, suku, bahasa,

4 Sugeng Riyadi, Rimanto, Siti NurJanah, dkk, Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan
Beda Suku Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sukadana Baru Kecamatan Marga Tiga
Kabupaten Lampung Timur), Jurnal Tana Mana Vol. 4, No. 1 (1 Juni 2023): 11,
http://ojs.staialfurqan.ac.id/jtm/article/view/255/206 di akses tanggal 20 Desember 2023.

5 Rahmi Elfitri Harahap, Problematika Pernikahan Beda Kultur (Studi Kasus Pada Pasangan
Suami Istri Beda Suku di Kelurahan Kober), Skripsi, (IAIN Purwokerto: Fakultas Dakwah
Komunikasi, 2016), 5.
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dan sebagainya. Bisa dikatakan Tana-Luwu miniatur Indonesia, yakni terdapat suku
Bugis, Toraja, Makassar, Jawa, Lombok, Bali dan sebagainya demikian pula agama
yang dianut Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha dan yang lainnya bahasa dan
perilaku yang berbeda. Tana-Luwu memiliki daerah yang luas sehingga termasuk
daerah transmigran yang berasal dari Jawa, Lombok dan Bali yang tersebar.® Begitu
pula dengan Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu yang memiliki keberagaman
suku dan budaya seperti suku Jawa, Bugis, Toraja, Luwu, Makassar dan sebagainya.

Pernikahan beda suku yang paling banyak terjadi di Kecamatan Lamasi
Kabupaten Luwu adalah pernikahan suku Jawa dan suku Bugis atau Toraja.
Pernikahan beda suku terjadi antara laki-laki Bugis dengan perempuan Jawa dan
antara laki-laki Jawa dengan perempuan Toraja, dan sebaliknya. Masing-masing
pernikahan beda suku ini mempunyai kepentingan tersendiri dalam
pelaksanaannya, namun kepentingan tersebut bersifat pribadi dan tidak boleh
diketahui oleh masyarakat. Minat erat kaitannya dengan kebutuhan setiap individu,
baik kebutuhan materil, jasmani, maupun rohani, kebutuhan manusia inilah yang
menjadi sumber dari pernikahan beda suku.’

Syariat Islam merupakan pedoman hidup seluruh umat manusia yang datang
dari Allah Swt dengan tujuan utamanya dapat diterima oleh umat manusia serta

diturunkan untuk memberikan kemaslahatan seluruh umat manusia.? Demikian juga

® A. Sukmawati Asaad, Fauziah Zainuddin, Baso Hasyim, Realitas Pengalaman Nilai-Nilai
Pancasila sebagai Kontrol Sosial Pada Masyarakat Adat Lokal Tanah Luwu, Palita: Journal of
Social Religion Research, Vol. 6 No. 1, (Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021), 43.

" Sugeng Priyono, Persepsi Masyarakat Terhadap Perkawinan Beda Suku dan Kaitannya
Dengan Mitos Ketidaklanggengan Perkawinan Beda Suku (Studi Kasus Suku Jawa Dengan Sunda
di Desa Karang Reja Kabupaten cilacap), Skripsi, (Universitas Negeri Semarang: Fakultas [lmu
Sosial, 2016), 4.

8 Firman Muhammad Arif, Maga>sid as Living Law, (Yogyakarta: Deepublish, 2012), 125.



dalam pernikahan Allah Swt memerintahkan makhluk agar memilih pasangan
hidupnya secara kafa’ah. Kafa’ah dalam pernikahan antara calon suami dan calon
istri bertujuan untuk menciptakan keseimbangan dalam menjalani kehidupan rumah
tangga. Masalah kafa’ah sering kali dipahami dengan cara yang tidak tepat, di mana
seseorang harus menikahi lawan jenis yang setara dalam hal status, harta,
kecantikan, dan sebagainya, padahal, semua itu hanya bersifat fisik semata.

Pasangan yang serasi diperlukan untuk menciptakan rumah tangga yang
penuh kedamaian, kasih sayang dan rahmat. Ada banyak langkah yang perlu
diambil untuk meraih tujuan ini, salah satunya ialah usaha menemukan calon suami
atau istri yang baik. Usaha ini bukanlah satu-satunya kunci, tetapi kehadirannya
dalam rumah tangga akan berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam
membangun kehidupan berumah tangga.®

Tujuan pernikahan di lakukan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah
mawaddah warahmah. Untuk menggapai tujuan ini tentu tidak mudah dilakukan
oleh pasangan suami istri melainkan perlu melalui banyak rintangan dalam rumah
tangga. Oleh karena itu, di perlukan tekad serta cinta dan kasih sayang merupakan
faktor utama dalam mewujudkan tujuan mulia tersebut.*

Pernikahan beda suku di Kecamatan Lamasi Kabupaten Luwu menghadapi

sejumlah tantangan, termasuk adanya perbedaan pandangan masyarakat, serta
hambatan yang dapat memengaruhi keharmonisan dalam pernikahan beda suku.

Berbagai kesulitan yang ada disebabkan oleh fakta bahwa pernikahan ini

® Otong Husni Taufik, Kafa ‘ah dalam Pernikahan Hukum Islam, Jurnal Unigal, Vol 5, No.
2, (Universitas galuh: Fakultas Hukum, 2017), 1.

10 Samsul Arifin, Konsep Keluarga Harmonis dalam Konteks Hukum Islam, Al-Adillah:
Jurnal Hukum Islam, (Universitas Bondowoso, 2023), 1.



melibatkan dua suku yang berbeda, masing-masing memiliki tradisi, adat, dan
kepercayaan yang unik. Selain itu, pernikahan beda suku tidak hanya
menggabungkan dua individu yang berbeda, tapi juga menyatukan dua keluarga
dari suku yang berbeda. Dua budaya dengan cara berpikir yang berbeda ini sering
kali mengalami masalah yang muncul akibat perbedaan tersebut.

Pernikahan beda suku yang berbeda, pasti akan muncul konflik. Salah satu
penyebabnya yakni kesalahpahaman dalam komunikasi antara suku yang
mengikutsertakan semua anggota keluarga, termasuk suami, istri, anak, dan bahkan
anggota lain yang tinggal di rumah tersebut. Keadaan ini menyebabkan tercapainya
kesepakatan untuk mengakui sebuah budaya yang akan menjadi yang utama, atau
bahkan kedua budaya bisa bekolaborasi dengan baik dalam satu keluarga.'! Masalah
utama adalah setiap orang cenderung berpikir bahwa budaya mereka lebih unggul,
sehingga setiap individu akan memakai budayanya sebagai tolok ukur untuk

menilai budaya orang lain.

Masyarakat dalam kehidupan pasti terdapat harapan bahwa perdamaian dapat
di hormati, di pelihara dan di atur. Namun, hal ini terjadi dalam batas kemampuan
manusia dan tidak ada hubungannya dengan masalah kepercayaan. Selain itu,
dampak pernikahan beda suku juga berdampak pada keharmonisan keluarga dan
persepsi masyarakat. Ada yang berpendapat bahwa pernikahan beda suku berakibat
fatal karena gagasan budaya sulit diselaraskan, selain opini negatif tersebut, ada

juga orang yang berpikiran positif. Olehnya itu, peneliti termotivasi melakukan

11 Ahmad Nasrul Ulum, Keharmonisan keluarga Perkawinan Antar Suku Samin dan Suku
Jawa di desa Klopoduwur Kecamatan Banjarejo Kebupaten Blora Provinsi Jawa tengah, Tesis,
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2019), 2.



penelitian mengenai persepsi masyarakat tehadap pernikahan beda suku serta
keharmonisan pernikahan beda suku dalam hukum keluaraga Islam di Kecamatan

Lamasi, kabupaten Luwu.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana persepsi masyarakat terhadap pernikahan beda suku di
Kecamatan Lamasi?
2.  Bagaimana harmonisasi hukum keluarga Islam dalam pernikahan beda suku

di Kecamatan Lamasi?

C.  Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis persepsi masyarakat terhadap pernikahan beda suku pada
di Kecamatan Lamasi
2. Untuk menganalisis harmonisasi hukum keluarga Islam dalam pernikahan

beda suku di Kecamatan Lamasi

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini bisa dibagi menjadi dua kategori berdasarkan tujuan

penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya, yaitu sebagaimana dibawah ini:

1.  Manfaat Teoritik/Akademik

a.  Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memperluas pemahaman dan
pengetahuan terkait ilmu pernikahan antar suku. Selain itu, juga diharapkan
menjadi alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang secara teori dipelajari

di perkuliahan.



b.  Bagi peneliti, studi ini merupakan sebuah tugas sebagai mahasiswa dalam Tri
Dharma Perguruan Tinggi dan juga sebuah prasyaratan untuk menyelesaikan
pendidikan serta meraih gelar sarjana Magister Hukum (M.H) Program Studi
Hukum Keluarga di Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo.
2.  Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini bisa memberikan sumbangan pemikiran bagi para
mahasiswa, pelajar, dan masyarakat umum yang berkecimpung dalam bidang
kenegaraan dan pemerintahan. Diharapkan pula penelitian ini bisa memberi
sumbangan pemikiran dan menjadi rujukan bagi pemikiran-pemikiran mengenai

ilmu perkawinan, khususnya pernikahan beda suku.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Yang Relevan

Menghimpun sejumlah referensi yang berhubungan dengan topik penelitian
bertujuan untuk menambah pemahaman terkait persepsi masyarakat terhadap
pernikahan beda suku tinjauan harmonisasi hukum keluarga Islam di Kecamatan
Lamasi Kabupaten Luwu yakni, sebagai berikut:
1.  Skripsi Sugeng Priyono yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap
Pernikahan Beda Suku dan Kaitannya Dengan Mitos Ketidaklanggengan
Perkawinan Beda Suku (Studi Kasus Suku Jawa Dengan Suku Sunda di Desa
Karang Reja Kabupaten Cilacap)”.! Skripsi ini membahas persepsi masyarakat
mengenai pernikahan antar suku yang berkaitan dengan mitos tentang
ketidakstabilan hubungan pernikahan antar suku. Penelitian menunjukkan bahwa
orang memilih pernikahan beda suku karena mereka mempunyai penampilan yang
menarik dan sehat, merasa nyaman dengan pasangan mereka, dan hal ini dapat
berkontribusi pada peningkatan ekonomi keluarga. Terdapat pandangan masyarakat
tentang pernikahan beda suku yang bersifat negatif dan positif. Beberapa orang
beranggapan negatif bahwa jika seorang Jawa menikahi seorang Sunda, maka
kehidupan pernikahan mereka akan dihadapkan pada berbagai masalah yang

mengakibatkan ketidakharmonisan dalam keluarga. Namun, ada juga yang

! Sugeng Priyono, Persepsi Masyarakat Terhadap Perkawinan Beda Suku dan Kaitannya
Dengan Mitos Ketidaklanggengan Perkawinan Beda Suku (Studi Kasus Suku Jawa Dengan Sunda
di Desa Karang Reja Kabupaten cilacap), Skripsi, (Universitas Negeri Semarang: Fakultas [lmu
Sosial, 2016), 1.
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berpandangan positif, berpendapat masalah dalam pernikahan tidak hanya terjadi
antara orang Jawa dan Sunda, tetapi juga antara sesama Jawa atau sesama Sunda.
Di samping itu, terdapat sejumlah hambatan yang memengaruhi pernikahan beda
suku seperti faktor keluarga, perbedaan sikap, perbedaan budaya, aspek ekonomi,
komunikasi, dan lingkungan. Persamaan dalam penelitian ini yakni sama-sama
membahas perihal persepsi masyarakat terhadap pernikahan beda suku, sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilaksanakan terletak pada fokus
penelitiannya, penelitian Sugeng Priyono berfokus pada persepsi masyarakat
terhadap pernikahan beda suku terkait dengan mitos ketidaklanggean dalam
pernikahan beda suku. sedangkan penelitian ini membahas pada persepsi
masyarakat berkenaan dengan pernikahan beda suku yang terjadi di Kecamatan
Lamasi tanpa adanya mitos dari suku manapun.

2.  Artikel Alen Manggola dalam jurnal JOPPAS yang berjudul “Pola
Komunikasi Antar Budaya Pasangan Suami Istri Beda Suku”.? Penelitian ini
membahas bahwa masalah komunikasi antara pasangan dari suku yang berbeda,
yaitu suku Pekal dan suku Jawa, mungkin muncul karena perbedaan suku,
ketidaktahuan mengenai bahasa pasangan, dan berbagai budaya yang berbeda.
Perbedaan cara berkomunikasi seperti nada bicara dalam bahasa Jawa yang lembut,
sementara dalam bahasa Pekal nada suaranya lebih keras atau tinggi. Karakteristik
setiap komunikator bervariasi berdasarkan budaya, yang dipengaruhi oleh latar

belakang etnis, nilai-nilai, ras, norma-norma, pemakaian bahasa, pandangan

2 Alen Manggola, Pola Komunikasi Pasangan Suami Istri Beda Suku, JOPPAS: Journal of
public  policy and administration Vol 3, No. 1 (21 desember 2021), 1

https://journal.ipm2kpe.or.id/index.php/JOPPAS/article/view/3257/1970, diakses tanggal 27
Desember 2023.
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mengenai pentingnya percakapan di dalam konteks budaya, bahasa, aksen, serta
nilai dan sikap yang menjadi ciri khas dari suatu suku. Untuk mengatasi masalah
komunikasi antara pasangan dari suku yang berbeda, yakni suku Pekal dan suku
Jawa, solusinya adalah mempergunakan bahasa nasional, yakni bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, persamaan antara artikel Alen Manggola dengan penelitian ini
yakni sama-sama membahas perihal pernikahan beda suku, sedangkan perbedaan
penelitian ini dengan penelitian penulis ialah fokus penelitian, jika penelitian Alen
Manggola berfokus pada komunikasi pasangan suami istri beda suku sedangkan
penelitian ini berfokus pada persepsi masyarakat berkenaan dengan pernikahan
beda suku yang terjadi di Kecamatan Lamasi.

3. Artikel Sugeng Riyadi, Rimanto, Siti NurJanah, dkk, dalam jurnal Jurnal tana
mana yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan Beda Suku
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sukadana Baru Kecamatan Marga
Tiga Kabupaten Lampung Timur)”.® Artikel ini membahas tentang pandangan
masyarakat mengenai pernikahan antar suku, di mana budaya yang tidak selaras
dengan kemajuan dan kurangnya pemahaman mengarah pada anggapan bahwa
perbedaan suku menjadi penyebab konflik. Sikap untuk memahami perbedaan
dalam masyarakat dengan saling toleransi dan saling menghargai perbedaan suku,
budaya, serta adat istiadat, karena meskipun berbeda tetap harus saling merangkul
dan bukan saling menyerang dengan perbedaan, yang seharusnya saling

melengkapi, bukan menjauh. Dengan menghormati dan memahami perbedaan yang

% Sugeng Riyadi, Rimanto, Siti NurJanah, dkk, Persepsi Masyarakat Terhadap Pernikahan
Beda Suku Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sukadana Baru Kecamatan Marga Tiga
Kabupaten Lampung Timur), Jurnal Tana Mana, Vol. 4 No.1, (STAI Al-Furgan Makassar, 2023)
https://ojs.staialfurgan.ac.id/jtm/article/view/255/206, diakses tanggal 29 November 2023.
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ada, secara tidak langsung akan membangun keluarga yang bahagia, dan dalam
Islam tidak ada nash dalam al-Qur’an ataupun hadis yang menolak pernikahan antar
suku, sehingga pernikahan semacam itu sah untuk dilaksanakan. Artikel oleh
Sugeng Riyadi, Rimanto, Siti NurJanah, dan lainnya bersama dengan penelitian
penulis memiliki kesamaan dalam tujuannya untuk mengetahui pandangan
masyarakat terhadap pernikahan antar suku, sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus penelitian ini yang menjelaskan pernikahan antar suku dari sudut pandang
hukum Islam.

4.  Artikel Abdurrahman dalam jurnal Ijtihad yang berjudul “Larangan Nikah
Beda Suku bagi Masyarakat di Kenagarian Guguak Malalo Perspektif ‘Urf dan
Magashid Syariah”.* Artikel tersebut membahas tentang larangan pernikahan beda
suku perspektif ‘urf dan maqashid syariah. Di Nagari Guguak Malalo, sebelas suku
tersebar di tiga kota, setiap kota mempunyai suku yang berbeda-beda, namun
pernikahan dilarang, terlarangnya pernikahan tersebut karena adanya sumpah
Niniak Mamak yang disepakati. Hukuman secara tradisional mencakup pengusiran
dari desa asal dan pembayaran seekor sapi. Islam mendefinisikan siapa yang tidak
boleh menikah, namun bukan berarti pernikahan beda suku tidak sesuai dengan
hukum Syariah, sebab keterbatasan kodrati tidak menghentikan eksistensi pasangan
suami istri dan akibat hukum pernikahan. Tujuan pelarangan ini adalah untuk

mempererat tali silaturahmi dalam keluarga dan melindungi keturunan, sehingga

4 Abdurrahman, Larangan Nikah Beda Suku bagi Masyarakat di Kebagarian Guguak Malalo
Perspektif  ‘Urf dan  Magashid Syariah, Ijttihad Vol 36, No. 2 (2020), 1
https://scholar.uinib.ac.id/id/eprint/773/1/6 Larangan%20nikah%20beda%20suku%20bagi%20mas

yarakat%20di%20Kenagariab%20Guguak%20Malalo%20perspektif%20%E2%80%98urf%20dan
%20maqgashid%20syariah.pdf, di akses tanggal 29 desember 2023.



https://scholar.uinib.ac.id/id/eprint/773/1/6Larangan%20nikah%20beda%20suku%20bagi%20masyarakat%20di%20Kenagariab%20Guguak%20Malalo%20perspektif%20%E2%80%98urf%20dan%20maqashid%20syariah.pdf
https://scholar.uinib.ac.id/id/eprint/773/1/6Larangan%20nikah%20beda%20suku%20bagi%20masyarakat%20di%20Kenagariab%20Guguak%20Malalo%20perspektif%20%E2%80%98urf%20dan%20maqashid%20syariah.pdf
https://scholar.uinib.ac.id/id/eprint/773/1/6Larangan%20nikah%20beda%20suku%20bagi%20masyarakat%20di%20Kenagariab%20Guguak%20Malalo%20perspektif%20%E2%80%98urf%20dan%20maqashid%20syariah.pdf

13

bebannya menjadi seperti bahu dan ringan seperti tangan. Olehnya itu, pelarangan
pernikahan beda suku bisa dinyatakan merupakan praktik baik yang patut
dilindungi. Dari segi syariah dapat digolongkan sebagai 'Urf Sahih', berdasarkan
penelitian tentang larangan pernikahan beda suku yang memenuhi prinsip prokreasi
(maghashid syari‘ah) salah satu unsur hukum Islam. Selain itu, aturan ini dirancang
untuk mengutamakan kepentingan masyarakat Nagari Guguak Malalo. Persamaan
dalam penelitian ini yakni sama-sama membahas perihal pernikahan beda suku
sedangkan perbedaan penelitian ini yaitu artikel Abdurrahman menggunakan
pendekatan dengan perspektif “urf dan maqashid Syariah untuk melihat kebenaran
dalam larangan pernikahan beda suku yang terjadi di Nagari Guguak Malalo,
sedangkan penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
historis dan sosiologi kultural dalam mengetahui persepsi masyarakat dalam
pernikahan beda suku yang terjadi di Kecamatan Lamasi.

5.  Tesis Ahmad Nasrul Ulum yang berjudul “Keharmonisan keluarga
Perkawinan Antar Suku Samin dan Suku Jawa di desa Klopoduwur Kecamatan
Banjarejo Kebupaten Blora Provinsi Jawa tengah”.> Tesis tersebut membahas
tentang keharmonisan keluarga pernikahan beda suku yang terjadi di desa
Klopoduwur yang menemukan 10 pasangan yang melangsungkan pernikahan antar
suku Samin dan suku Jawa pada periode 2005-2018 menunjukkan tingkat
keharmonisan yang baik. Hal ini terbukti dari kesetiaan antara suami dan istri yang

dapat menjalankan aktivitas sehari-hari dengan baik dan adil. Disiplin, kesetiaan,

5 Ahmad Nasrul Ulum, Keharmonisan keluarga Perkawinan Antar Suku Samin dan Suku
Jawa di desa Klopoduwur Kecamatan Banjarejo Kebupaten Blora Provinsi Jawa tengah, Tesis,
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2019), 1.
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dan ketekunan menjadi hal yang sangat dijunjung tinggi, karena masyarakat Sumin
percaya kualitas sebuah rumah tangga diukur dari memiliki pasangan yang setia
dan disiplin. Tesis Ahmad Nasrul Ulum dalam penelitian ini memiliki tujuan yang
sama untuk menemukan dan menganalisis berbagai aspek keharmonisan dalam
keluarga yang berbeda. Namun, perbedaannya terletak pada pernikahan antar suku

yang dilakukan oleh suku Sumin dan suku Jawa.

B.  Deskripsi Teori

1.  Harmonisasi

Istilah harmonisasi berasal dari bahasa Yunani dengan kata dasarharmoni,
yaitu terikat secara selaras dan sesuai. Dalam istilah yang lain harmoni dapat
disebut juga dengan pola integrasi diartikan dengan usaha untuk mempertemukan
berbagai pertentangan dalam masyarakat yang diterapkan dalam hubungan-
hubungan sosial ekonomi untuk menunjukkan pemikiran bahwa pemberlakuan
kebijakan sosial ekonomi yang sempurna hanya dapat tercapai dengan
meningkatkan permusyawaratan seluruh masyarakat.

Harmonisasi, menurut Black’s Law Dictionary, adalah mengubah perbedaan
terhadap ukuran yang berbeda dan prosedur atau rencana yang membuat mereka
menjadi seragam dan cocok. Definisi harmoni digunakan sebagai referensi untuk
menghubungkan orang-orang yang ingin bergabung dalam sebuah perdamaian.
Menurut Plato dalam bukunya The Timaeus, dikutip oleh Glenn yang menjelaskan
bahwa tujuan dari harmoni yang dibutuhkan untuk hal baik dan rasional kontrol

mengenai konflik dan kesenjangan.
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Harmonisasi keluarga adalah upaya menciptakan keselarasan, kedamaian,
dan kerja sama di antara anggota keluarga agar hubungan tetap hangat, saling
mendukung, dan bebas dari konflik yang merusak.

Harmonisasi dalam Islam, merupakan satu konsep Sakinah dalam al-Qur*an,
itu semua, akan tercapai oleh suami dan istri jika telah memenuhi hak dan
kewajiban pribadi dan juga harus memahami kekurangan dan kelebihannya
masing-masing, mengerti fungsi dan tugas diri sendiri, menjalankan tugasnya
dengan penuh keikhlasan, tanggung jawab, serta mengharap ridho dari Allah Swit.

Keharmonisan dalam rumah tangga berarti kondisi dan situasi dalam
keluarga dimana di dalamnya tercipta kehidupan beragamayang kuat, saling
menjaga, suasana yang hangat, memahami kekurangan maupun kelebihan
masing-masing, saling menghargai, saling pengertian, memahami dan
melakukan hak dan kewajiban masing-masing serta memberikan rasa aman,
nyaman dan tentram bagi setiap anggota keluarganya.®

Rumah tangga semestinya merupakan suatu tempat saling cinta dan sayang
antar dua manusia yang memadu kasih dalam ikatan pernikahan yang sah dengan
khobiltu nikahaha yang menjadi ucapan sakral seorang laki-laki yang hendak
mempersunting seorang perempuan. Memiliki keluarga yang harmonis tentunya

idaman dari semua manusia,’ oleh karenanya untuk membentuk suatu hubungan

® Eva Vitriyana, Linda Firdawati, Abdul Qodir Zaelani, Tinjauan Hukum Keluarga
IslamTerhadap Fenomena Aplikasi Dating Tinder dan pengaruhmnya Terhadap keharmonisan
Keluarga (Studi Kasus di Lingkungan Aparatur Sipil Negara Kota bandar Lampung), Journal
Innovatif Science research, Vol. 3 No 2, (UIN Raden Intan Lampung: Pascasarjana Prodi Hukum
Keluarga Islam,2023), 3.

" M. Yusuf, Dampak Nikah Siri Terhadap Perilaku Keluarga, At-Taujih, Vol 2, No 2.(UIN
Ar-Raniry: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2019), 97.
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yang harmonis dalam suatu ikatan perkawinan atau rumah tangga dibutuhkan sikap
saling pengertian terhadap satu sama lain.®

Ikatan pernikahan merupakan suatu ikatan yang suci antara laki-laki dan
perempuan yang mana hal tersebut menimbulkan suatu perjanjian dan asas-asas
hukum yakni:

1.  Kesukarelaan

2.  Persetujuan kedua belah pihak
3. Kebebasan memilih

4. Kemitraan suami istri

5. Untuk selama-lamanya

6.  Monogami darurat.’

Perjanjian suci tersebutlah dapat di katakan seorang laki-laki dan perempuan
dianggap sudah melangsungkan pernikahan. Perjanjian suci merupakan suatu bekal
keseriusan antar keduanya dalam menjalin tali keluarga dan menciptakan hubungan
keluarga baru untuk melangsungkan kehidupan manusia di dunia. Pernikahan yang
sah yakni pernikahan yang memenuhi unsur dan syarat nikah yang di ajarkan oleh
Islam.

Keharmonisan merupakan suatu situasi di mana setiap anggota keluarga
hidup dalam suasana tenang, damai, terjalin kasih sayang, saling memahami,
berkomunikasi dan bekerja sama dengan baik antara satu sama lain. Keselarasan

dalam pernikahan dapat terlihat melalui adanya tanggung jawab dalam membangun

8 Samud Mhi, Nafkah Rumah Tangga Dalam Perspektif Hukum Islam, Inklusif, Vol 3, No 1,
(UIN Siber Syeknurjati Cirebon:Pascasarjana, 2018), 5.

% Rina Yulianti, Dampak yang Ditimbulkan Akibat Perkawinan Usia Dini, Jurnal Pamator :
Jurnal Ilmiah Universitas Trunojoyo, Vol 3, No 1, (2010),1-5.
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sebuah keluarga yang didasarkan pada saling menerima, saling menghormati,
menghargai, saling mempercayai, dan saling mencintai.'

Keluarga yang harmonis ialah keluarga yang membuat individu merasa lebih
bahagia, lebih baik dan lebih nyaman. Keluarga yang sejahtera ditunjukkan dengan
ikatan yang kuat, komunikasi yang terbuka dan keakraban di antara anggota
keluarga. Keluarga yang harmonis terjadi saat semua anggota keluarga
menjalankan hak dan kewajiban mereka, saling memahami,berkomunikasi dengan
baik dan bekerja sama dengan baik.

Pernikahan dalam literatur figh yang berbahasa Arab, pernikahan dikenal
dengan dua istilah, yakni “nikah” dan “zawaj”. Kedua istilah ini sering dipakai
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Arab dan sering ditemukan dalam al-
Qur’an serta hadis. Keharmonisan pernikahan dalam pernikahan ini terjadi ketika
suami dan istri saling menerima, menghormati, saling mempercayai, saling
menghargai, dan saling mencintai satu sama lain. Dengan demikian mereka dapat
menjalankan peran mereka dengan matang dan menjalani hidup dengan efektif serta
puas dalam batin.

Keluarga yang harmonis merupakan suasana yang nyaman dan positif di
mana semua anggota saling menghargai dan memperlakukan satu sama lain dengan
baik. Setiap anggota keluarga bisa saling membantu, menunjukkan kasih sayang,
dan menunjukkan kesetiaan, berkomunikasi secara jujur di antara mereka, saling

menghormati, dan menikmati kebersamaan.!!

10 Gunarsa, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 40.

11 Rysal Aprilianto, Dampak Pernikahan Berbeda Suku Terhadap Keharmonisan Dalam
Rumah Tangga Di Desa Bamban Kecamatan Tirtomoyo Kabupaten Wonogiri, Skripsi, (Universitas
Islam Indonesia : Fakultas Ilmu Agama Islam, 2022), 30.



18

Kehidupan keluarga yang penuh kasih sayang dalam Islam dikenal sebagai
mawaddah warahmah, yang berarti sebuah keluarga yang selalu menjaga cinta.
cinta terhadap pasangan, cinta kepada anak, dan juga cinta untuk pekerjaan.
Hubungan kasih antara suami dan istri sangat krusial dalam membina keluarga.
Islam mengajarkan bahwa suami harus menjadi pemimpin utama sementara istri
berperan sebagai pendukung dalam hal karakter untuk menciptakan
keseimbangan.'2

Mewujudkan keluarga yang penuh ketenteraman, cinta dan kasih sayang (
sakinah mawaddah warahmah) merupakan dambaan setiap muslim laki-laki dan
perempuan yang akan melangsungkan kehidupan berumah tangga. Keluarga
sakinah adalah keluarga yang menjalankan hukum Allah Swt, tempat dimana saling
pengertian terjalin, serta rasa cinta dan hubungan yang baik ada di dalamnya.®®

Sebagaimana yang terdapat dalam Qs. al-Furgan/25:74 yang berbunyi:

i sl sy 421 SRl o Ca O3k sy
Terjemahnya:

Dan orang-orang berkata, “Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami

pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) dan

jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.'*

Ayat ini bisa menjadi refleksi dan juga doa bagi suami dan istri supaya mereka
diberi kehidupan rumah tangga yang bahagia, penuh kasih, dan taat kepada

Allah. Demikian, keharmonisan keluarga bermakna suatu keadaan di dalam

12 Muhammad M. Dlori, Dicintai Suami (Istri) Sampai Mati, (Yogyakarta: Katahati, 2005),
30.

13 Riyadhus Shalihin Emka, La Tahzan For Keluarga Samara, (Yogyakarta: Askara, 2016),
136.

14 Kementerian Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro, 2017), 366.
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keluarga yang menciptakan kehidupan beragama yang kokoh, hangat, saling
menghargali, saling melindungi, saling memahami, serta memberikan rasa aman dan
nyaman bagi setiap anggota keluarga. Berdasar dari Keputusan Direktur Jenderal
Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Nomor D/71/1999 Mengenai Petunjuk
Pelaksanaan Pengembangan Gerakan Keluarga Sakinah Bab 111 Pasal 3, dinyatakan
bahwa keluarga sakinah ialah keluarga yang dibangun melalui pernikahan yang sah
dan mampu mencukupi kebutuhan spiritual serta material secara adil dan seimbang,
dikelilingi oleh kasih sayang antar anggota keluarga dan lingkungan dengan
harmoni, serta dapat mengamalkan, merasakan, dan memperdalam nilai-nilai iman,
ketakwaan, dan akhlak yang baik.*®

Di Indonesia, harmonisasi hukum keluarga Islam ini sangat relevan
mengingat adanya perbedaan antara hukum Islam yang diterapkan di pengadilan
agama dengan hukum positif yang berlaku secara umum di pengadilan negeri.
Selain itu, ada pula pengaruh budaya dan adat yang turut memengaruhi pelaksanaan
hukum keluarga Islam.

Kompilasi Hukum Islam mengatur hak dan kewajiban suami istri

dalam bab VII pasal 77 menyatakan:

a.  Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan keluarga
sakinah mawwadah warahmah yang menjadi sendi dasar susunan masyarakat.
b.  Suami istri wajib saling cinta-mencintai, hormat-menghormati, setia dan

memberi bantuan lahir batin antara yang satu dengan yang lain.

15 Direktur Jenderal Bimbingan masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji, Tanya Jawab
Seputar Keluarga Sakinah, (Bandar Lampung, Bagian Proyek Pembinaan Keluarga Sakinah, 2004),
25.
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c.  Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara
anakanak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun kecerdasan
dan pendidikan agamanya.

d.  Suami istri wajib memelihara kehormatannya.

e. Jika suami atau istri melalaikan kewajibanya, masing-masing dapat
mengajukan gugatan ke pengadilan agama.

Jika dikaitkan dengan pengertian keadilan menurut Amir Syarifuddin sebagai
“keseimbangan antara hak dan kewajiban serta keseimbangan antara apa yang
diperoleh dengan kebutuhan dan pemanfaatan”, atau keseimbangan antara beban
dan tanggung jawab para ahli waris yang sederajat, maka keadilan akan tercermin
dalam pelaksanaan pembagian harta warisan menurut Islam. Nisbah 2:1 tidak hanya
berlaku antara anak laki-laki dan anak perempuan, tetapi juga antara suami dan istri,
antara ayah dan ibu, dan antara saudara laki-laki dan saudara perempuan, yang
kesemuanya itu apabila dikaji dan dianalisa secara mendalam akan memberikan
wawasan yang sangat dalam.!’

Berkaitan dengan aturan tersebut sesuai dengan yang di jelaskan dalam
hadis riwayat Muslim dalam kitab Pernikahan nomor 1714 yang berbunyi:

- % 2 403025
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16 Ketentuan Kompilasi Hukum Islam BAB XII Pasal 77 ayat (1-5).

17 Andi Sukmawati Asaad, Saifuddin Zuhri, Baso Hasyim, dkk., “Gender Equilty in
Inheritance System: The Collaboration of Islamic and Bugis Luwu Customary law, ”al-Ahkam Vol
17, No. 2, (28 Juli 2022), 469.
https://ejournal.iainmadura.ac.id/index.php/alihkam/article/view/6761/3297.
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Terjemahnya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin
Harb dan Ishaq bin Ibrahim, mereka berkata: Telah menceritakan kepada
kami Sufyan bin Uyainah dari Amr bin Dinar dari Ata bin Yasar dari Abu
Hurairah radhiyallahu anhu. Rasulullah saw bersabda:”Sesungguhnya kamu
memiliki hak atas istri-istri kamu dan istri-istri kamu memiliki hak atas kamu.
Kamu memiliki hak atas mereka dan mereka memiliki ha katas kamu. Hak
kamu atas mereka adalah agar mereka tidak memasukkan orang lain ke dalam
tempat tidur kamu, dan agar mereka tidak memasukkan orang lain ke dalam
rumah kamu. Dan hak mereka atas kamu adalah agar kamu memberikan
nafkah kepada mereka dan memperlakukan mereka dengan baik. Jika mereka
menjaga diri mereka dari perbuatan zina dan menjaga diri mereka dari
perbuatan yang tidak kamu dukai, maka mereka tidak memiliki ha katas kamu
kecuali jika mereka melakukan sesuatu yang tidak kamu sukai dengan tangan
mereka”. (HR. Muslim) *8

Hadis ini memberikan petunjuk penting mengenai perlakuan yang baik
terhadap istri dalam rumah tangga. Dalam Islam, suami tidak hanya diwajibkan
untuk memberi nafkah secara materi kepada istrinya, tetapi juga untuk memberikan
perlakuan yang baik, kasih sayang, dan perhatian.

Sebaik-baik suami adalah yang terbaik dalam perlakuannya kepada istrinya.
Ini berarti bahwa kualitas hubungan dalam rumah tangga tidak hanya ditentukan

oleh pemberian nafkah material, tetapi juga oleh sikap, kelembutan, dan perhatian

18 Muslim, Kitab Pernikahan, Bab Hak Kewajiban Suami Istri, (Eksiklopedia hadis No. 1714)
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yang diberikan oleh suami kepada istri. Rasulullah saw dalam banyak hadisnya
menekankan pentingnya memperlakukan istri dengan baik, penuh rasa hormat, dan
penuh kasih sayang. Sebab, hubungan yang harmonis akan membentuk keluarga

yang sakinah, mawaddah, dan rahmah (damai, cinta, dan kasih sayang).

Hadis ini tidak hanya mengajarkan bahwa nafkah materi penting, tetapi juga
menekankan bahwa keberkahan dalam rumah tangga sangat bergantung pada
kedalaman rasa cinta, penghargaan, dan perhatian yang diberikan oleh suami.
Suami yang baik adalah yang mengerti bahwa tugasnya bukan hanya untuk
memberi natkah, tetapi juga untuk menjaga keharmonisan dan kebahagiaan istri.
Selain itu terdapat juga hadis yang membahas mengenai pahala bagi seorang
muslim yang memberikan nafkah kepada keluarga, terdapat dalam hadis Bukhari

nomor 4932 yang berbunyi:
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Terjemahnya:

Telah menceritakan keoada kami Adam bin Abi lyas, ia berkata: Telah
menceritakan kepada kami Syu’bah dari Adi bin Tsabit, ia berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Yazid al-Anshari dari Abu Mas’ud al-Amshari,
maka kukatakan Nabi saw, beliau bersabda:” Jika seorang muslim memberi
nafkah kepada keluarganya dengan niat mengharap pahala, maka baginya
(pahala) sedekah.” (HR. Bukhari)®

19 Bukhari, Kitab Nafkah, Bab Keutamaan Memberikan Nafkah Kepada Keluarga,
(Ensiklopedia Hadis No. 4932)
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Hadis ini mengajarkan kepada umat Islam tentang pentingnya niat dalam
setiap amal perbuatan. Walaupun memberi nafkah kepada keluarga, seperti
memberikan makanan, pakaian, tempat tinggal, atau memenuhi kebutuhan lainnya
adalah kewajiban seorang suami, namun niat yang ikhlas dalam melakukannya akan
menjadikan amal tersebut bernilai pahala, bahkan bisa dianggap sebagai sedekah di
sisi Allah Swt.

Hadis di atas merupakan salah satu upaya mewujudkan keluarha yang
harmonisa. Harmonisasi hukum keluarga Islam merujuk pada upaya untuk
menyelaraskan dan menyatukan berbagai peraturan hukum yang ada dalam sistem
hukum keluarga Islam, baik yang terdapat dalam hukum Islam itu sendiri, hukum
positif negara, maupun hukum adat yang berlaku di masyarakat. Proses ini
bertujuan agar hukum yang diterapkan dalam konteks keluarga, seperti masalah
perkawinan, perceraian, warisan, hak asuh anak, dan lain-lain, dapat berjalan secara
adil, efektif, dan sesuai dengan perkembangan zaman, tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip dasar dalam hukum Islam.

Beberapa aspek yang sering dibahas dalam harmonisasi ini antara lain:

a)  Pernikahan: Penyesuaian antara hukum Islam dengan hukum negara
mengenai syarat-syarat sah perkawinan, umur minimal menikah, hingga prosedur

b)  Perceraian: Harmonisasi aturan mengenai talak, cerai gugat, hak dan
kewajiban setelah perceraian, serta hak-hak anak yang dilahirkan dari perkawinan

tersebut.
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c)  Warisan: Pengaturan tentang pembagian harta warisan sesuai dengan prinsip
fikih Islam, namun tetap mengakomodasi sistem hukum negara yang berlaku dalam
konteks pembagian warisan.
d) Hak Asuh Anak: Menyesuaikan antara pandangan hukum Islam tentang hak
asuh anak dengan hukum positif, agar kesejahteraan anak tetap menjadi prioritas.

Membentuk keluarga yang harmonis tidaklah mudah, di mana setiap anggota
keluarga harus selalu di dasari kasih sayang dalam menyadari peran dan tanggung
jawab mereka masing-masing. Dalam konteks ini, program keluarga harmonis
menurut Dadang Hawari ialah sebagaimana dibawah ini:
a.  Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga

Sebuah keluarga yang harmonis ditandai oleh adanya kehidupan beragama di
dalam rumah tersebut. Ini sangat vital karena agama mengandung nilai-nilai moral
dan etika hidup. Keluarga yang tidak religius atau kurang memahami prinsip-
prinsip agama biasanya mengalami pertikaian dan masalah internal. Dalam kondisi
seperti ini, anak akan merasa tidak nyaman di rumah dan kemungkinan besar akan
mencari lingkungan lain yang dapat menerimanya.
b.  Mempunyai waktu bersama keluarga

Keluarga yang harmonis senantiasa meluangkan waktu bersama. Mereka
dapat berkumpul, makan bersama, menemani anak bermain, serta mendengarkan
masalah dan keluhan anak. Dalam kebersamaan itu, anak akan merasa diperhatikan
dan dibutuhkan oleh orang tuanya, sehingga anak merasa nyaman tinggal di rumah.

c.  Mempunyai komunikasi yang baik antar anggota keluarga



25

Komunikasi sangat vital dalam keluarga untuk membangun keharmonisan.
Menurut Meichati sebagaimana di rujuk oleh Kartini Kartono, remaja merasa lebih
aman ketika orang tua mereka menunjukkan harmoni, karena hal ini memberikan
rasa aman dan tenang bagi anak-anak. Komunikasi yang efektif di dalam keluarga
juga dapat menolong remaja dalam menyelesaikan masalah di luar rumah. Dalam
hal ini, orang tua tidak hanya mesti berfungsi sebagai orang tua, tapi juga harus
menjadi teman bagi anak-anak mereka. Ini akan membuat anak merasa nyaman dan
lebih mudah berdiskusi tentang masalah yang mereka hadapi.

d.  Saling menghargai antar sesama anggota keluarga

Furahman (yang dikutip oleh Kartini Kartono) mengungkapkan keluarga
yang seimbang ialah keluarga yang memungkinkan setiap anggotanya untuk
menghadapi perubahan dan mengajarkan anak cara berinteraksi dengan lingkungan
yang lebih luas sejak usia dini.

e.  Kualitas dan kuantitas konflik yang minim

Faktor lain yang juga signifikan dalam mempertahankan keharmonisan
keluarga ialah rendahnya jumlah konflik yang muncul baik dari segi kualitas
maupun kuantitas. Apabila terjadi pertikaian dalam sebuah keluarga, suasana dapat
menjadi tidak nyaman. Dalam keluarga yang harmonis, setiap anggota berupaya
untuk menyelesaikan masalah dengan tenang dan mencari solusi terbaik untuk
setiap tantangan yang dihadapi.

f.  Adanya hubungan atau ikatan yang erat antar anggota keluarga
Hubungan yang kuat di antara anggota keluarga sangat krusial untuk

mempertahankan keharmonisan dalam keluarga. Jika sebuah keluarga tidak
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memiliki hubungan yang cukup dekat, maka para anggotanya mungkin tidak
merasakan adanya ikatan yang kokoh dan kurangnya rasa kebersamaan. Hubungan
yang solid di antara anggota keluarga dapat tercipta melalui kebersamaan,
komunikasi yang efektif, dan saling menghargai.?

Oleh karena itu, keenam aspek tersebut saling terkait dengan sangat erat.
Menurut Dadang Hawari, pertumbuhan dan perkembangan anak sangat
dipengaruhi oleh keenam aspek tersebut. Dengan demikian, pentingnya peran orang
tua dalam membangun keluarga yang harmonis dapat dipahami. Keluarga yang
tidak bahagia atau tidak harmonis akan menyebabkan semakin tingginya persentase
anak yang nakal.

1)  Unsur-Unsur Keluarga Harmonis

Berdasarkan pendapat Gunarsa, ada beberapa elemen atau komponen yang
berperan dalam keseimbangan sebuah keluarga, yakni sebagaimana dibawah ini:
a)  Kasih sayang di antara anggota keluarga. Perhatian adalah hal yang sangat
krusial bagi manusia, sebab sejak lahir manusia telah memerlukan kasih sayang dari
orang lain. Dalam satu keluarga yang memiliki ikatan emosional yang erat, kasih
sayang mesti mengalir dengan baik dan seimbang di antara semua anggota
keluarga.

b)  Saling pengertian antar anggota keluarga. Selain cinta dan kasih sayang,
remaja umumnya menginginkan pengertian dari orang tua mereka. Dengan adanya

saling pemahaman, konflik dalam keluarga dapat dihindari.

20 Dadang Hawari, Membangun Keluarga Sakinah, Edisi 24, (Jakarta: Majalah Warta Bumi
Putra, 1994), 26.
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c) Dialog atau komunikasi yang terjadi dalam keluarga. Berbicara dan
berinteraksi dengan anggota keluarga dapat membantu memperkuat hubungan di
antara mereka. Dengan memanfaatkan waktu dengan baik untuk berkomunikasi,
kita bisa memahami keinginan setiap orang dan menyelesaikan masalah dengan
baik. Masalah yang dibahas bisa bervariasi, seperti isu persahabatan sehari-hari dan
tantangan di sekolah misal masalah dengan guru, tugas rumah, dan sejenisnya.

d) Kerjasama di kalangan anggota keluarga. Hubungan yang sehat di antara
anggota keluarga sangat krusial untuk aktivitas sehari-hari. Menolong satu sama
lain dan berkolaborasi akan mengajarkan anak mengenai nilai toleransi saat
berinteraksi dengan orang lain. Ketidakharmonisan dalam keluarga membuat anak
enggan belajar karena merasa kurang perhatian dari orang tua. Orang tua harus
memberikan bimbingan kepada anak selama proses belajar.?

Kesejahteraan dalam Islam, keluarga dikenal sebagai keluarga sakinah.
Keluarga yang terbentuk dari pernikahan yang sah, dapat mencukupi keperluan
hidup baik fisik ataupun spiritual dengan baik. Keluarga ini dapat menciptakan
ikatan saling mencintai, penuh kasih sayang (mawaddah warahmah) serta
seimbang dan harmonis. Selain itu, mereka juga dapat menanamkan dan
melaksanakan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, perbuatan baik, dan perilaku positif
dalam keluarga dan masyarakat sekitar sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945 serta sesuai dengan ajaran Islam.

Ini sejalan dengan ayat yang terdapat dalam al-Qur'an, yakni Qs. al-

Rum/30:21 yang berbunyi:

21 Gunarsa, Asas-Asas Psikologi Keluarga Idaman,( Jakarta:Gunung Mulia 1994), 234.



28

o 81 ERESE 1S asgle e B g 2S A 23 280 Gl O gl g
53855 a3 ¥ Al
Terjemahnya:

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) darimu sendiri agar kamu merasa
tentram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir.?

Ayat ini menjelaskan bahwa keharmonisan dalam keluarga terjadi ketika
anggota-anggotanya saling mencintai dan menghargai satu sama lain. Selain itu,
mereka mampu mewujudkan suasana bahagia, tenang, dan damai dalam
pernikahan. Islam menginginkan agar pasangan suami istri yang sudah atau akan
menikah dapat membangun rumah tangga yang abadi lewat akad nikah. Hubungan
yang harmonis antara suami dan istri yang saling mencintai dan peduli akan
membuat keduanya merasa nyaman dalam rumah tangga. Allah Swt memberikan
tiga kunci kepada kita. Dalam ayat ini, digambarkan tentang kehidupan rumah
tangga yang ideal menurut ajaran Islam, yakni sakinah mawaddah warahmah.

Keluarga sakinah mawaddah warahmah merupakan keluarga yang
diinginkan dan menjadi tujuan dalam pernikahan. Sakinah diberikan oleh Allah Swt
kepada para nabi dan orang-orang yang beriman, untuk menciptakan keluarga
sakinah, diperlukan usaha maksimal, baik secara batin (memohon kepada Allah

Swt) maupun secara fisik (berusaha mematuhi aturan dari Allah Swt dan Rasul-

Nya, serta peraturan pemerintah yang berlaku).

22 Kementerian Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro, 2017),



29

a.  Faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga

Ada beberapa unsur yang bisa memengaruhi keharmonisan dalam rumah
tangga, antara lain:
a)  Suasana rumah

Suasana di rumah adalah ikatan yang sejalan antara anggota keluarga (seperti
orang tua dan anak). Anak akan merasa bahagia di rumah jika mereka melihat ayah
dan ibu saling memahami, bekerja sama, dan saling mencintai. Anak merasa orang
tuanya memahami dirinya, saudaranya menghargai dan mengenal dirinya, serta
menerima kasih sayang dari saudara-saudaranya.

b)  Kehadiran anak dari hasil perkawinan

Kehadiran seorang anak akan lebih memperkokoh dan memperkuat ikatan
dalam suatu keluarga, karena anak sering disebut sebagai tali yang menyambung
kasih sayang antara kedua orang tua.

c) Kondisi ekonomi.

Kondisi ekonomi dapat berdampak pada keharmonisan keluarga. Taraf sosial
ekonomi yang rendah seringkali menimbulkan masalah dalam keluarga karena
berbagai kesulitan yang dihadapi dan keuangan yang tidak mencukupi.

Sejumlah faktor yang menghalangi terciptanya keluarga harmonis
diantaranya;

a)  Suami istri tidak berperan sesuai fungsinya.
b)  Tidak adanya saling pengertian.

c) Faktor ekonomi.
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d) Intervensi dari pihak luar seperti anggota keluarga. Sering terjadi konflik
dalam rumah tangga disebabkan oleh intervensi atau campur tangan keluarga,
terutama orang tua yang terlalu ikut campur..

e)  Kurang perhatian dan tidak terpenuhi kebutuhan lahir dan batin.

f)  Tinggal terpisah.

g) Komunikasi yang kurang lancar

Keharmonisan dalam keluarga dapat tercipta dengan mengurangi
pertengkaran dan merawat hubungan yang hangat di antara anggota keluarga.
Melindungi anggota keluarga dari gangguan yang bisa merusak ketenangan dan
keharmonisan dalam rumah tangga.?

Penyatu paduan dua cabang utama dalam kehidupan yaitu iman dan amal,
pastinya akan melahirkan pelbagai perasaan yang damai dan bahagia dalam diri dan
keluarga setiap individu muslim. Perasaan damai dan bahagia ini boleh dibagikan
kepada tiga unsur asas, yaitu:

a) Al-Sakinah

Al-Sakinah yang membawa maksud ketenangan, ketenteraman, kedamaian
jiwa yang di pahami dengan suasana damai yang melingkupi rumah tangga di mana
suami istri yang menjalankan perintah Allah Swt dengan tekun, saling menghormati
dan saling toleransi. Dalam al-Quran ia disebutkan sebanyak enam kali serta
dijelaskan bahawa sakinah itu telah di datangkan oleh Allah Swt ke dalam hati para

Nabi dan orang-orang yang beriman. Dari suasana tenang a/-sakinah tersebut akan

23 Muhammad Albani, Agar Pernikahan Seindah Impian, (Solo: Media Kiswah, 2009), 140.



31

muncul rasa saling mengasihi dan menyayangi al-mawaddah, sehingga rasa
bertanggungjawab kedua belah pihak semakin tinggi.
b)  Al-Mawaddah

Al-Mawaddah ditafsirkan sebagai perasaan cinta dan kasih sayang antara
suami istri yang melahirkan kesenian, keikhlasan dan saling hormat menghormati
antara suami istri dan semua ini akan melahirkan kebahagiaan dalam rumah tangga.
Melalui al-mawaddah, pasangan suami istri dan ahli keluarga akan mencerminkan
sikap lindung melindungi dan tolong menolong. Sikap ini akan menguatkan lagi
hubungan silaturahim di antara keluarga dan masyarakat luar. Bagi pasangan al-
mawaddah ini tidak hanya terhadap kepada suami dan istri, ibu bapak dan anak-
anak, tetapi juga dengan seluruh keluarga dan masyarakat.
c¢) Al-Rahmah

Al-Rahmah dimaksudkan dengan perasaan belas kasihan, toleransi, lemah-
lembut yang selalunya diikuti oleh ketinggian budi pekerti dan akhlak yang mulia.
Tanpa kasih sayang dan perasaan belas kasihan, sebuah keluarga ataupun
pernikahan itu akan tergugat dan boleh membawa kepada kehancuran. Kebahagiaan
amat mustahil untuk dicapai tanpa adanya rasa belas kasihan antara individu
keluarga.?

Mewujudkan keluarga yang sakinah mawaddah warahmah (keluarga yang
dipenuhi ketenangan, rasa cinta, dan kasih sayang) merupakan dambaan setiap

muslim dan muslimah yang akan menghadapi mahligai rumah tangga. Keluarga

2 H. Abdullah, Prinsip-prinsip Dasar Dalam Keluarga Islam, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2011), 126-127.
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yang sakinah adalah keluarga yang di dalamnaya ditegakkan syariat Allah Swt,
keluarga yang di dalamnya terdapat sikap saling memahami, keluarga yang di
dalamnya terdapat rasa cinta dan pergaulan yang baik.%

Membangun kehidupan keluarga yang harmonis yang sakinah mawaddah
warahmabh, setidaknya ada tiga langkah utama yang harus dilakukan:
1)  Membangun kesepahaman yang baik

Artinya harus ada kesamaan pandangan dalam memahami tujuan hidup ini.
Sepasang suami istri harus memiliki visi dan misi yang sama dalam menjalani
kehidupan ini, termasuk tujuan membina rumah tangga. Hal ini penting, mengingat
kesalah pahaman sering muncul karena perbedaan mindset atau pola pikir dalam
menghadapi permasalahan keluarga. Diantara cara membangun kesepahaman yang
dimaksud, adalah memperhatikan kesepadanan antara dua pasangan seperti yang
telah dijelaskan, yaitu kesamaan agama dan kesepadanan budi pekerti. Pada
umumnya, perbedaan agama akan memicu konflik dalam biduk rumah tangga atau
kelak akan meninggalkan beban psikologis terhadap anak-anak hasil pasangan yang
berbeda agamanya.
2)  Bersikap toleran dan murah hati

Kesepahaman yang teruji dan sikap toleransi akan membuahkan kekompakan
yang melahirkan kesuksesan. Suami istri harus kompak dan mampu menutup
kelemahan pasangannya sebagaimana yang di firmankan Allah Swt dalam Qs. al-

Bagarah/2:187:

BN g g

% Riyadhus Shalihin Emka, La Tahzan For Keluarga Samara, (Yogyakarta: Araska, 2016),

134.
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Terjemahnya:

Mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu adalah pakaian bagi mereka.?

Diantara fungsi baju adalah menjadi pelindung bagi pemakainya. Pel